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ABSTRACT 

This study aims to exmine the effect of boards commissioner size, independent 

commissioner, presence of women as independent variable and internal control 

information disclosure as dependent variable. 

 This study uses secondary data obtained from the Indonesia stock exchange (idx). 

This research using a sample as many as 324 manufacturing companies registered in BEI 

year 2014 – 2016. The methods used in this research is purposive sampling method. 

Statistical techniques used in this study is a multiple regression. 

 The results obtained from this research shows the board of commissioner size and 

independent commissioner, have a significant positive influence on internal control 

information disclosure. Presence of women have no significant result.  
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PENDAHULUAN 

Praktik tata kelola perusahaan perusahaan di Indonesia akhir-akhir ini menjadi masalah 

yang hangat dibicarakan. Tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) akan 

memastikan kalau manajemen resiko yang komprehensif terjadi sebagai kejadian yang normal 

serta ada pengungkapan yang transparan kepada pemegang saham dan regulator mengenai sifat, 

luas, dan pengelolaan resiko (Elliott and Elliott 2007). Good corporate governance mengacu 

pada cara bagaimana suatu perusahaan diatur. Hal ini dijelaskan oleh sistem yang dipakai oleh 

suatu perusahaan untuk mengontrol dan mengarahkan kepentingan pemegang saham dan 

pemangku kepentingan (Agyei-Mensah 2016). Pengungkapan yang bersifat mandatory dapat 

dikatakan syarat minimum yang harus perusahaan ungkapkan atas ketersediaan informasi. 

Sementara pada pengungkapan yang bersifat voluntary informasi yang diungkapkan bersifat 

sukarela tanpa ada lembaga yang mewajibkan dalam pengungkapannya (Nuswandari 2009).  

Masalah utama good corporate governance adalah bagaimana untuk mengintegrasikan antara 

perusahaan dengan peraturan dan principal. Untuk itu corporate governance perlu mempunyai 

akses terhadap resiko dan pengendalian internal. Saat good corporate governance tidak bisa 

menghentikan kegagalan perusahaan atau mencegah perusahaan dari kegagalan untuk mencapai 

tujuan mereka, pengendalian internal ini dapat banyak membantu dalam memecahkan 

permasalahan kegagalan tersebut. Perusahaan yang berjalan dengan baik juga akan cenderung 

untuk berusaha mencapai tujuan mereka dengan lebih meminimalkan resiko. Jadi pengendalian 

internal dapat dikatakan sebagai strategi untuk mengurangi resiko dalam perusahaan. Bahkan saat 

perusahaan mengalami collapse, akan selalu ada kecurigaan pengendalian internal tidak berjalan 

dengan semestinya (Agyei-Mensah 2016). 

Dewan komisaris harus menegakkan manajemen resiko dan pengendalian internal. 

Dewan komisaris seharusnya memantau manajemen resiko dan sistem pengendalian internal 

setidaknya setahun sekali melakukan tinjauan ulang pada efektifitas mereka dan melaporkan 
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tinjauan tersebut pada laporan tahunan. Pengawasan dan tinjauan harus melingkupi semua 

pengawasan yang bersifat material, termasuk keuangan, operasional dan kontrol kepatuhan 

(Council 2014). 

Pengungkapan informasi pengendalian internal dapat mewujudkan transparansi yang 

berperan penting dalam mengurangi dampak biaya keagenan dan masalah asimetri informasi di 

pasar, serta mampu menarik investasi langsung asing (Agyei-Mensah 2016). Hal ini penting 

karena calon investor dapat mengetahui efektivitas pengendalian internal perusahaan melalui 

pengungkapan informasinya dalam laporan tahunan (Nuswandari 2009).  

Penelitian mengenai pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan 

informasi pengendalian telah banyak dilakukan. Agyei-Mensah (2016) menemukan adanya 

hubungan negatif antara ukuran dewan komisaris dengan pegungkapan informasi pengendalian 

internal. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Leng dan Ding (2011), mereka 

menemukan adanya hubungan positif antara ukuran dewan dengan pengungkapan pengendalian 

internal meskipun tidak signifikan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zhou dan Chen (2010 

dalam Leng dan Ding, 2011) bahwa ada hubungan positif antara jumlah anggota dewan komisaris 

dengan pengungkapan pengendalian internal.  

Penelitian mengenai pengaruh independensi dewan komisaris terhadap pengungkapan 

informasi pengendalian internal juga menunjukan hasil yang berbeda. Agyei-Mensah (2016) 

menemukan hubungan positif antara proporsi direksi yang tidak termasuk dalam jajaran eksekutif 

(proportion non-executive directors) terhadap pengungkapan informasi pengendalian internal . 

Hasil yang sama juga ditunjukan oleh Ahmad et al. (2015) menemukan adanya hubungan positif 

antara proporsi komisaris independen terhadap pengungkapan manajemen resiko.  Berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan Leng dan Ding (2011),  tidak menemukan hubungan yang 

signifikan antara proporsi dewan komisaris independen pada pengungkapan pengendalian 

internal.  Barako (2007) menemukan adanya hubungan negatif antara independensi dewan 

komisaris dengan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure).  

Hasil penelitian mengenai pengaruh perbedaan gender juga menemukan hasil yang 

beragam. Ahmad et al. (2015) menemukan tidak adanya hubungan yang signifikan antara 

pengaruh gender terhadap pengungkapan manajemen resiko.  Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Julizaerma dan Sori (2012), menemukan adanya hubungan positif antara pengaruh 

perbedaan gender terhadap kinerja perusahaan.  Hal serupa juga ditunjukan oleh penelitian 

Carter, Simskin dan Simpson (2007) menemukan perbedaan gender memiliki hubungan positif 

terhadap fungsi audit dan kinerja keuangan perusahaan.   

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Teori Agensi 
 Teori keagenan (agency theory) menyatakan bahwa hubungan agensi muncul ketika satu 

orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan 

kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut (Jensen dan 

Meckling, 1976). Teori ini menjelaskan bahwa prinsipal di suatu perusahaan yaitu pemegang 

saham memberikan wewenang atau tugas untuk memberikan suatu jasa kepada agen yaitu 

manajer perusahaan, suatu jasa tersebut sebagai hasil untuk membuat keputusan para prinsipal 

tersebut berupa laporan keuangan. 

 

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan Informasi 

Pengendalian Internal 
Menurut teori keagenan, manajemen selaku agen cenderung akan mengutamakan 

kepentingan pribadi perusahaan dibandingkan mengutamakan kepentingan pemegang saham 

sehingga menimbulkan biaya keagenan. Untuk mengurangi biaya keagenan tersebut ukuran 

dewan komisaris dipercaya dapat menjadi solusi. Dewan komisaris memastikan kejujuran dan 

keandalan dari pengungkapan informasi (Leng dan Ding 2011). Ukuran dewan komisaris 

merupakan elemen yang digunakan untuk mengontrol kemampuan direksi dalam hal pengambilan 

keputusan perusahaan, karena itu semakin banyak jumlah anggota dewan komisaris dapat 

meningkatkan kualitas pengungkapan pengendalian internal. Ukuran dewan komisaris dapat 
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meningkatkan kualitas dari pengungkapan (Agyei-Mensah 2016). Semakin banyak ukuran dewan 

komisaris berpotensi adanya sumber daya manusia yang memiliki kualitas unggul sehingga dapat 

meningkatkan kinerja dari dewan komisaris. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agyei-Mensah (2016) menunjukan adanya pengaruh 

negatif antara ukuran dewan komisaris dan tingkat pengungkapan pengendalian internal. 

Sementara hasil penelitian yang dilakukan oleh Abeysekra (2010) ; Zhou dan Chen (2010 dalam 

Leng dan Ding, 2011)) menunjukan hasil yang berbeda. Mereka menemukan adanya pengaruh 

positif antara ukuran dewan  dan pengungkapan informasi pengendalian internal. Berdasarkan 

penjelasan dan penelitian terdahulu maka hipotesis yang dirumuskan adalah : 

H1: Ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan 

informasi pengendalian internal. 

 
Pengaruh Independensi Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan Informasi Pengendalian 

Internal 

Dewan komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak berafiliasi 

dengan perusahaan (Agyei-Mensah 2016). Mereka bekerja secara independen hanya untuk 

kepentingan perusahaan dan menjalankan fungsi pengawasan independen. Keberadaan komisaris 

independen sangatlah penting, karena didalam praktek pengawasan oleh dewan komisaris sering 

terjadi perbedaan kepentingan antara pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Sebab 

itu dengan adanya unsur komisaris independen diharapkan mampu untuk meningkatkan kinerja 

dewan komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan di suatu perusahaan.  

Teori keagenan menyatakan bahwa perbedaan kepentingan antara agen dan principal 

dapat menimbulkan asimetri informasi berkaitan dengan keadaan internal perusahaan. Untuk 

meningkatkan kualitas pengawasan yang dilakukan oleh komisaris, maka dengan hadirnya 

komisaris independen diharapkan mampu menambah kualitas dan kinerja dari dewan komisaris. 

Agyei-Mensah (2016) dan Ahmad et al. (2015) menemukan adanya pengaruh positif antara 

proporsi direktur non-eksekutif dengan pengungkapan informasi pengendalian internal dan 

pengungkapan manajemen risiko. Leng dan Ding (2011) menemukan adanya pengaruh positif 

namun tidak signifikan antara proporsi dewan independen terhadap pengungkapan pengendalian 

internal. Sementara Akhtarudin dan Haron (2010) menemukan adanya hubungan negatif antara 

direktur non-eksekutif independen dengan voluntary disclosure. Berdasarkan uraian diatas, maka 

hipotesis yang dirumuskan adalah : 

H2: Dewan komisaris independen memiliki pengaruh positif terhadap 

pengungkapan informasi pengendalian internal. 

 
Pengaruh Keberadaan Wanita terhadap Pengungkapan Informasi Pengendalian Internal 

Penelitian yang dilakukan oleh Soares et al. (2010 dalam Julizaerma dan Sori, 2012) 

menunjukan Malaysia menduduki peringkat sembilan adanya kehadiran wanita didalam dewan 

se-Asia Pasifik. Namun, peringkat sembilan menunjukan masih rendahnya kontribusi wanita 

didalam dewan. Penelitian yang dilakukan oleh Julizaerma dan Sori (2012), juga mengungkapkan 

adanya penurunan prosentase wanita yang menjadi anggota dewan dari 10,2% pada tahun 2005, 

7,6% pada tahun 2006, dan 5,2% pada tahun 2007. Penurunan ini terjadi karena isu yang 

berkembang mengatakan bahwa kemampuan wanita untuk memegang posisi penting didalam 

perusahaan tidak sebaik pria. Padahal isu seperti ini tidak sepenuhnya benar.  

Perbedaan gender dapat dikatakan sebagai sebuah proses untuk memanfaatkan 

karakteristik dan kemampuan dari pria dan wanita sehingga dapat bermanfaat bagi perusahaan. 

Semakin banyak perbedaan gender dapat meningkatkan independensi dewan komisaris karena 

kecenderungan wanita lebih banyak bertanya yang mungkin tidak pria tanyakan (Carter et al. 

2003). Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ahmad et al. (2015), perbedaan gender dapat 

meningkatkan fungsi pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris sehingga akan 

mempengaruhi kinerja dari perusahaan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al., (2015) menemukan bahwa perbedaan 

gender memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan risiko dan pengendalian. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Adam dan Ferreira (2009) yang menemukan adanya 
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pengaruh positif antara kehadiran wanita di dalam dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan. 

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Shradder et al., (1997) menemukan adanya pengaruh 

negatif antara prosentase wanita di dalam dewan terhadap kinerja perusahaan.  Berdasarkan 

uraian diatas, maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

H3: Keberadaan wanita memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan 

informasi pengendalian internal. 

METODE PENELITIAN 

Variabel Dependen  

Pengungkapan Informasi Pengendalian Internal 
Pengungkapan informasi pengendalian internal adalah variabel dependen dalam 

penelitian ini. Untuk mengukur tingkat dari pengungkapan informasi pengendalian internal ini 

dengan mencari secara manual dari laporan tahunan, yaitu menggunakan indeks pengungkapan 

informasi pengendalian yang dicetuskan oleh Leng dan Ding (2011).  

 

Indeks Pengungkapan =   Total yang diungkapkan 

 
Total Pengungkapan 

 
Penilaian pada laporan tahunan menggunakan variabel dummy, yaitu pemberian skor 1 

apabila diungkapkan, 0 apabila tidak diungkapkan. Adapun atribut yang digunakan dalam 

penilaian adalah sebagai berikut :  

 

Item Isi 

Lingkungan Internal Struktur corporate governance, kebijakan sumber daya 

manusia, budaya perusahaan 

Evaluasi risiko Identifikasi risiko internal dan eksternal, analisis risiko, 

tanggapan risiko 

Aktivitas pengendalian Aktivitas pengendalian internal berdasarkkan evaluasi 

risiko 

Informasi dan komunikasi Pendirian sistem informasi dan komunikasi 

Supervisi internal Supervisi internal dari departemen audit internal 

Kelemahan pengendalian Kelemahan atau item yang tidak wajar pada 

pengendalian internal dan metode pengembangannya 

Penilaian internal Penilaian dari dewan komisaris atau boards of directors 

Penilaian eksternal Penilaian auditor eksternal  

 

Sumber : Leng dan Ding (2011) 

 

 

Variabel Independen 

Ukuran Dewan Komisaris 
Dewan komisaris bertanggung jawab atas pembentukan dan penerapan sistem 

pengendalian internal, memastikan kebenaran dan keandalan pengungkapan informasi (Leng dan 

Ding 2011). Selain itu dewan komisaris bertugas untuk mengawasi kinerja dari perusahaan dan 

memberikan saran kepada direksi. Untuk mengukur ukuran dewan komisaris dapat digunakan 

cara sebagai berikut :   

UDK = Ukuran Dewan Komisaris 
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Independensi Dewan Komisaris 
Menurut Agyei-Mensah (2016), dewan komisaris independen adalah anggota dewan 

komisaris yang tidak berafiliasi dengan perusahaan. Mereka bekerja secara independen hanya 

untuk kepentingan perusahaan dan menjalankan fungsi pengawasan secara independen.  Untuk 

mengukur proporsi dewan komisaris dapat menggunakan cara berikut :  

 

IDK =   Jumlah Komisaris Independen 

 

Jumlah Anggota Dewan Komisaris 

 

Keberadaan Wanita 
Kehadiran wanita didalam perusahaan mampu memberikan dampak positif dan signifikan 

bagi kinerja perusahaan (Julizaerma dan Sori 2012). Perbedaan karakteristik antara pria dan 

wanita menjadi landasan kuat mengapa wanita mampu memberikan kontribusi yang lebih baik 

untuk perusahaan. Penelitian mengenai perbedaan gender ini secara spesifik membahas kinerja 

wanita didalam dewan komisaris. Untuk mengukur keberadaan wanita dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

 

PG =  Jumlah Komisaris Wanita 

 
Jumlah Anggota Dewan Komisaris 

 

 

Variabel Kontrol 
Perusahaan yang lebih besar mengungkapkan lebih banyak informasi risiko dibandingkan 

perusahaan yang lebih kecil (Elshandidy et al. 2013). Selain itu pengungkapan informasi dapat 

mengurangi biaya keagenan yang ada didalam perusahaan, serta meminimalisir asimetri 

informasi yang terjadi diantara perusahaan dan investor (Inchausti 1997). Ukuran perusahaan 

diukur menggunakan total aset sebagai indikatornya.  

UP = Ln Total Asset 

  

Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu 2014-2016. Sampel yang digunakan dalam 

penelitan ini menggunakan metode purposive sampling yaitu berdasarkan kriteria-kriteria 

tertentu. Kriteria penentuan sampel penelitian ini yaitu: 

1. Perusahaan yang terdaftar berturut-turut di Main Board Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2014, 2015, dan 2016 serta bisa diakses saat pengumpulan data dilaksanakan. 

2. Perusahaan tersebut telah mempublikasikan laporan keuangan dan laporan tahunan 

pada tahun 2014. 2015, dan 2016 yang bisa diakses lewat situs Bursa Efek Indonesia. 

3. Laporan keuangan dan laporan tahunan menyediakan data yang lengkap. 
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Metode Analisis 
Metode analisis penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda 

dilakukan untuk menguji pengaruh hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Model analisis regresi berganda dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

DICI = β0 + β1UDK + β2IDK + β3PG + β4UP + ε 

Dimana: 

DICI  = Pengungkapan Informasi Pengendalian Internal 

UDK  = Ukuran Dewan Komisaris 

IDK  = Independensi Dewan Komisaris 

PG  = Keberadaan Wanita 

UP  = Ukuran Perusahaan 

β  = Koefisien regresi 

   = Error  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adaah sampel perusahaan yang terdaftar di 

BEI pada kurun waktu 2014-2016. Kurun waktu ini dipilih karena kurun waktu yang baru dari 

perusahaan. Data sampel penelitian diperoleh dari laporan tahunan yang diakses dan diunduh 

melalui situs Bursa Efek Indonesia yaitu (www.idx.co.id). Kriteria tertentu sampel yang telah 

dipilih telah ditetapkan pada bab III. Berikut tabel 1 yang menjelaskan penentuan sampel 

penelitian ini. 

 
Tabel 1 

Tabel Penentuan Sampel 

NO. Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan Jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) kurun 

waktu 2014-2016 

  143 

2. Perusahaan yang tidak terdatar secara berturut-turut dalam jangka 

waktu 3 tahun (2014, 2015, dan 2016) 

(3) 

3. Perusahaan yang tidak menyediakan data secara lengkap (26) 

4. Data Outlier (6) 

5. Jumlah Sampel 108 

   

 

Statistik Deskriptif 
Tabel 2 

Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviasi 

DICI 324 0,375 0,875 0,751 0,096 

UDK 324 2 10 4,76 1,769 

IDK 324 0,100 0,800 0,395 0,131 

      

PG 324 0,000 0,666 0,117 0,160 

      

UP 

 

324 16,002 33,724 28,204 3,079 

Sumber: data sekunder 2018, diolah. 

 
Tabel 2 statistik deskriptif menunjukkan bahwa jumlah sampel penelitian ada 324 objek 

penelitian. DICI merupakan variabel dependen yatu indeks pengungkapan informasi 
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pengendalian internal (disclosure internal control information). Dari tabel dapat diperoleh bahwa 

rata-rata pengungkapan informasi pengendalian internal sebanyak 75,16% dengan deviasi standar 

sebesar 0,0968. Hal ini mengindikasikan bahwa dari total sampel sebanyak 324, rata-rata 

pengungkapan informasi pengendalian internal sebesar 75,16%. Jumlah paling sedikit 

pengungkapan sebesar 37,5% dari kriteria yang sudah ditentukan dan jumlah pengungkapan 

terbesar adalah 87,5% dari kriteria yang sudah ditentukan.  

Nilai rata rata dari variabel UDK (ukuran dewan komisaris) adalah sebesar 4,76 dengan 

deviasi standar sebesar 1,769 hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata perusahaan yang di 

observasi memiliki kurang lebih 4 anggota dewan komsaris. Jumlah paling kecil pada ukuran 

dewan komisaris sebanyak 2 orang sementara ukuran paling besar pada dewan komisaris 

sebanyak 10 orang.  

 Variabel IDK (independensi dewan komisaris) menunjukan nilai rata-rata 39,56% dengan 

nilai deviasi standar sebesar 0,1318. Hal ini mengindikasikan bahwa dari 324 perusahaan 

memiliki rata-rata 39,56% jumlah dewan komisaris independen di dalam susunan anggota dewan 

komisaris. Prosentase terkecil dari dewan komisaris independen di dalam susunan dewan 

komisaris sebesar 10% dan prosentase terbesar dari dewan komisaris independen di dalam 

susunan anggota dewan komisaris sebesar 80%.  

 Variabel PG (keberadaan wanita) menunjukan nilai rata-rata adanya kehadiran wanita di 

dalam susunan anggota dewan komisaris sebesar 11,7% dengan deviasi standar 0,1600. Nilai 

minimum 0 yang mengindikasikan sebesar 0% adanya kehadiran wanita di dalam susunan 

anggota dewan komisaris. Nilai maksimum yaitu 0,6667 yang mengindikasikan bahwa kehadiran 

wanita di dalam susunan anggota dewan komisaris ada 66,7%.  

 Variabel UP (ukuran perusahaan) menunjukan nilai rata-rata 28.4541 dengan deviasi 

standar sebesar 1.63708 yang mengindikasikan bahwa rata rata asset perusahaan sebesar Rp 2,8 

triliun. Nilai minimum sebesar 16,00 menunjukan jumlah asset terendah dalam sampel sebesar Rp 

40 miliar. Sementara nilai maksimum 33.20 menunjukan asset tertinggi perusahaan di dalam 

sampel sebesar Rp 261 triliun.  

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Tabel 4 

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis B Sig. Kesimpulan 

Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan informasi pengendalian internal 

0,005 0,041 Diterima 

Independensi dewan komisaris berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan informasi pengendalian internal 

0,140 0,000 Diterima 

Keberadaan wanita berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan informasi pengendalian internal 

0,020 0,248 Ditolak 

    

 
Menurut teori keagenan, manajemen selaku agen cenderung akan mengutamakan 

kepentingan pribadi perusahaan dibandingkan mengutamakan kepentingan pemegang saham 

sehingga menimbulkan biaya keagenan. Dewan komisaris memastikan kejujuran dan keandalan 

dari pengungkapan informasi (Leng dan Ding 2011). Ukuran dewan komisaris merupakan elemen 

yang digunakan untuk mengontrol kemampuan direksi dalam hal pengambilan keputusan 

perusahaan, karena itu semakin banyak jumlah anggota dewan komisaris dapat meningkatkan 

kualitas pengungkapan pengendalian internal. Ukuran dewan komisaris dapat meningkatkan 

kualitas dari pengungkapan (Agyei-Mensah 2016). Semakin banyak ukuran dewan komisaris 

berpotensi adanya sumber daya manusia yang memiliki kualitas unggul sehingga dapat 

meningkatkan kinerja dari dewan komisaris untuk mengungkapkan lebih banyak informasi 

pengendalian internal. Jika di kaitkan dengan teori keagenan, dapat di katakan semakin banyak 
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ukuran dewan komisaris maka pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris semakin luas 

sehingga dapat mengurangi biaya keagenan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

sudah dilakukan oleh Zhou dan Chen (2010 dalam Leng dan Ding, 2011) serta Abeysekra (2010). 

Mereka menemukan jumlah anggota dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan informasi pengendalian internal (internal control information disclosure).  

 Dewan komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak berafiliasi 

dengan perusahaan (Agyei-Mensah 2016). Keberadaan komisaris independen sangatlah penting, 

karena didalam praktek pengawasan oleh dewan komisaris sering terjadi perbedaan kepentingan 

antara pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Sebab itu dengan adanya unsur 

komisaris independen dapat meningkatkan kinerja dewan komisaris dalam menjalankan fungsi 

pengawasan di suatu perusahaan. Teori keagenan menyatakan bahwa perbedaan kepentingan 

antara agen dan principal dapat menimbulkan asimetri informasi berkaitan dengan keadaan 

internal perusahaan. Untuk meningkatkan kualitas pengawasan yang dilakukan oleh komisaris, 

maka dengan hadirnya komisaris independen mampu menambah kualitas dan kinerja dari dewan 

komisaris dalam mengungkapkan informasi pengendalian internal. Jika dikaitkan dengan teori 

keagenan, independensi dewan komisaris dapat mengurangi adanya asimetri informasi antara 

agen dan principal. Menurut Ahmad et al., (2015) dewan komisaris independen bukan merupakan 

pekerja dan tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan manajemen dalam kesehariannya. Mereka 

bekerja secara professional sehingga dipercaya tidak bekerja didalam tekanan dari pihak internal 

perusahaan, oleh karena itu mereka dianggap membantu mengungkap lebih banyak manajemen 

risiko dan pengendalan internal. Karena hal ini lah, dewan komisaris independen dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan melalui pengungkapan informasi pengendalian internal serta 

mengurangi asimetri informasi di dalam internal perusahaan. Hasil dari penelitian ini menemukan 

adanya pengaruh positif dan signifikan antara independensi dewan komisaris terhadap 

pengungkapan informasi pengendalian internal. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Agyei-Mensah (2016) dan Ahmad et al. (2015) menemukan adanya pengaruh positif antara 

proporsi direktur non-eksekutif dengan pengungkapan informasi pengendalian internal dan 

pengungkapan manajemen risiko.  

Perbedaan gender dapat dikatakan sebagai sebuah proses untuk memanfaatkan 

karakteristik dan kemampuan dari pria dan wanita sehingga dapat bermanfaat bagi perusahaan. 

Semakin banyak keberadaan wanita dapat meningkatkan independensi dewan komisaris karena 

kecenderungan wanita lebih banyak bertanya yang mungkin tidak pria tanyakan (Carter et al. 

2003). Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ahmad et al. (2015), keberadaan wanita dapat 

meningkatkan fungsi pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris sehingga akan 

mempengaruhi kinerja dari perusahaan. Meskipun hasil yang didapatkan dari penelitian ini 

mengungkap bahwa keberadaan wanita berpengaruh positif, akan tetapi hasil positif tersebut tidak 

signifikan. Dengan kata lain, keberadaan wanita tidak terlalu berpengaruh terhadap 

pengungkapan informasi pengendalian internal. Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak selalu 

adanya kehadiran komisaris wanita dapat meningkatkan pengungkapan informasi pengendalian 

internal. Bisa jadi karena faktor adanya kompetisi untuk memberikan hasil kinerja yang terbaik, 

sehingga antara pria dan wanita di dalam dewan komisaris bekerja semaksimal mungkin untuk 

menghasilkan kinerja pengungkapan informasi pengendalian internal perusahaan. Data penelitian 

juga mendukung, proporsi wanita di dalam dewan komisaris masih sangat rendah. Berdasarkan 

324 sampel yang diambil, sebesar 212 (65,4%) sampel masih menunjukan tidak adanya anggota 

dewan komisaris wanita. Sementara nilai rata – rata kehadiran wanita didalam anggota dewan 

komisaris hanya sebanyak 11,7%. Faktor rendahnya kehadiran komisaris wanita di dalam dewan 

komisaris juga dapat menjadi penyebab pengaruh menjadi tidak signifikan. Wang dan Clift (2009 

dalam Julizaerma dan Sori 2012) mengemukakan ketika tidak ada pengaruh yang kuat antara 

perbedaan gender di dalam dewan dan performa keuangan maka hal ini dapat dikarenakan oleh 

sedikitnya wanita di dalam dewan. Menurut Ahmad et al., (2015) apabila hanya terdapat satu 

wanita di dalam dewan, maka perbedaan gender tidak dapat sepenuhnya di manfaatkan dan 

hasilnya tidak bisa di generalisasikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dilakukan 

oleh Julizaerma dan Sori (2012) yang menemukan tidak ada pengaruh perbedaan gender terhadap 

kinerja keuangan. Serta penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al., (2015) yang menemukan 
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tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara perbedaan gender dengan pengungkapan 

pengendalian dan manajemen risiko. 

 

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN 

Kesimpulan 
Ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan informasi pengendalian internal. Semakin banyak ukuran dewan komisaris mampu 

mengungkap lebih banyak informasi pengendalian karena fungsi pengendalian yang dilakukan 

oleh dewan komisaris semakin luas. 

Independensi dewan komisaris memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan informasi pengendalian internal. Semakin banyak dewan komisaris independen 

mampu memberikan transparansi dan pengungkapan yang lebih banyak atas informasi 

pengendalian internal. 

Keberadaan wanita tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan informasi 

pengendalian internal. Berdasarkan sampel penelitian juga mendukung bahwa terbatasnya wanita 

menyebabkan kurangnya pengaruh wanita didalam dewan terhadap pengungkapan informasi 

pengendalian internal. 

 

Keterbatasan 
Masih terdapat data penelitian yang tidak lengkap, dikarenakan saat pengambilan data 

dilakukan perusahaan tidak atau belum mengunggah laporan tahunan dan laporan keuangan. 

Penelitian ini masih menggunakan tiga atribut yaitu ukuran dewan komisaris, independensi 

dewan komisaris, dan perbedaaan gender. Masih terdapat pengukuran tentang pengungkapan 

informasi pengendalian yang lain, seperti indeks pengungkapan yang digunakan oleh Ahmad et 

al. (2015).  

Proses pengumpulan data tidak menggunakan hard copy untuk ditandai secara fisik dan 

tidak melakukan cek ulang sehingga masih ada kemungkinan kesalahan dalam proses 

pengumpulan data. 

 

Saran 
Peneliti menyarankan untuk menambahkan perusahaan di luar perusahaan manufaktur 

serta menambah periode penelitian menjadi beberapa tahun, agar mendapatkan hasil yang mampu 

mencerminkan keadaan sebenarnya praktik pengungkapan informasi pengendalian internal di 

Indonesia.  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan atau menambahkan variabel 

independen lain yang dapat memepengaruhi pengungkapan informasi pengendalian internal 

seperti variabel keahlian dewan komisaris, dewan komisaris yang berkebangsaan luar negri, dan 

kehadiran rapat anggota dewan komisaris. 
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